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Abstract. Pengelolaan sukarelawan tenaga kesehatan di loasana sangatlah penting terlebih dalam prosesyeatan di setiap posko
pengungsian karena harus menyesuaikan pengalanmakodaisi dari tenaga kesehatan tersebut. Halhinifenjadi landasan dari sistem
informasi yang diberi nama Pemutsistem yang berfungsi untuk memetakan sukarelawaage kesehatan di lokasi bencanmtuk
memberikan pengetahuan kepada pengelola tenaghakaseberkaitan dengan sukarelawan yang ingin metmbdi lapangan. Dengan
memanfaatkan moddfuzzy Inference System (FIS) sistem ini akan memberikan rekomendasi kepada peagenaga kesehatan terhadap
kelayakan dari sukarelawan yang mendaftar denganpeimbangkan tiga aspek utama, yaitu usia, pangal profesi dan pengalaman
lapangan sehingga dapat memudahkan pengelola omelné&mpatkan para sukarelawan tersebut di lokagi tegoat.
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1 Pendahuluan

Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar ri diengan luas wilayah kepulauannya mencapai £604knt *.
Dengan status tersebut membuat Indonesia dikeliieggan kekayaan alam yang begitu melimpah. Seteinjadi anugerah
bagi bangsa Indonesia, nyatanya kekayaan alanapatdnemiliki dampak negatif apabila tidak dikeldengan baik. Salah satu
dampaknya adalah tingginya bencana alam yang tedjathdonesia. Pada tahun 2018 data dari BNPB &BabNasional
Penanggulangan Bencana) menunjukkan bahwa ter8a§@i total bencana yang terjadi di Indonesia dergmlah korban
yang terdampak dan meninggal dunia sebesar 56jiva&90

Bencana alam memang tidak dapat dihindari seperulakgn tetapi, sudah semestinya masyarakat Indomesgitama
pemerintah melakukan perencanaan untuk mengelatzaba alam yang mungkin terjadi agar dapat mengurisiko kerusakan
dan korban meninggal. Banyak hal yang dapat dilakykemerintah agar dapat mengurangi risiko darcdrem salah satunya
yaitu memaksimalkan pengelolaan sukarelawan tekagehatan pada saat bencana itu terjadi. Akanitgiagda nyatanya
sukarelawan tenaga kesehatan di lapangan masim belkoordinasi dengan baik. Ini dipengaruhi karéeasbagai hal, di
antaraksnya yaitu i). Sistem informasi, yang belwarjddan dengan baik, ii). Mekanisme koordinasi yanguk, iii). Keterbatasan
logistik’.

Permasalahan-permasalahan tersebut menjadi daséuatan sistem informasi yang diberi nama Pemukter8 ini akan
digunakan oleh Dinas Kesehatan untuk mendata sstikarelawan yang ingin membantu di lokasi bencBeajelasan detail
mengenai sistem Pemula akan dirinci lebih lanjutigpdagian-bagian selanjutnya, yaitu bagian Metagiplélasil dan
Pembahasan, serta Kesimpulan.



2 M etodologi

Dalam pengembangan sistem Pemula dilakukan dugdahatama, yaitu wawancara darototyping. Dua hal ini menjadi
sumber informasi dan pengetahuan dalam proses @gambsistem.

21 Wawancara

Menurut Lexy J Moleong (1991:135) wawancara merapaduatu percakapan dengan tujuan-tujuan tertBatua metode ini
peneliti dan responden berhadapan langstawg {o face) untuk memperoleh informasi secara lisan dengpmmtumendapatkan
data yang dapat menjelaskan permasalahan periktliffanses wawancara dilakukan di Dinas KesehatamaBledengan
narasumber yaitu petugas divisi Yanmed (Pelayanadilyjl Dari informasi yang didapatkan pada saat avaara, Dinas
Kesehatan masih belum mampu mengelola banyaknyaredaivan tenaga kesehatan yang ada di lapanganspatidencana
terjadi. Hal ini dikarenakan sukarelawan terselmrgbrak secara independen tanpa melakukan komudi&agan petugas dari
Dinas Kesehatan.

2.2 Prototyping

Prototyping adalah proses pengumpulan persyaratan, pengaptikgsinsip analisis dan penyusunan model perarigkak
untuk dibangun dan dinilai perkembangaryaformasi yang kami dapatkan dari hasil wawanchjedikan dasar implementasi
sederhana agar dapat menjadi mepliatotype. Hasilnya kemudian kami presentasikan di hadaparggjan mata kuliah
Pengembangan Sistem Informasi dan Sistem Pendukapgtusan Universitas Islam Indonesia agar menldapdeedback
ketepatan model dan alur bisnis, sebelum nantiibané ke Dinas Kesehatan Sleman.

3 Hasi| dan Pembahasan
3.1 Hasl Analisis Sistem

Dari hasil penelusuran dan pengumpulan informadamhtkan kesimpulan bahwa Dinas Kesehatan memkanuistem yang
dapat membantu pendataan di lokasi bencana. Pand&tsebut meliputi pendataan seluruh posko ydagdalokasi bencana,
pendataan pasien yang memeriksakan diri pada dakane, serta pendataan sukarelawan yang ingin toembantu di lokasi
bencana. Sistem tersebut akan semakin sempurnardévaglirnya fitur rekomendasi, yaitu fitur yang alamemberitahu para
petugas Dinas Kesehatan di lapangan mengenai kesg@jkarelawan yang ingin membantu di lokasi bemc8gbagai sebuah
sistem yang diharapkan mampu digunakan di berbdeyate, sistem Pemula dibuat berbasis website sehinggat di@pgan
mudah digunakan di lokasi bencana terlebih padgpsases pendataan.

3.2  Perancangan
a. KonsepFuzzy Inference System

Fuzzy Inference System (FIS) merupakan penerapan sistkizry yang mengelola nilai input berdasarkan aturan yetad
ditetapkan sebelumnya sehingga menghasilkan odpugan nilai tertenfu FIS inilah yang akan digunakan pada sistem
Pemula untuk menghasilkan nilai rekomendasi.

Secara umum proses FIS terbagi menjadi dua bagémay yaitu fuzzifikasi dan defuzzifikasi. Fuzzidti merupakan
proses pengubahan nilai input ke dalam dilaty (0-1). Sementara defuzzifikasi adalah proses peadan nilaifuzzy (0-1)
ke dalam nilai diskrit yang sesuai dengan kebutuhan

b. VariabelFuzzy

Dalam FIS terdapat tiga konsep dasar, yaitu variamepunan, dan domain himpunan. Variatugky merupakan variabel-
variabel yang akan dibicarakan dalam suatu sidtemy, contohnya pada sistem ini yaitu usia, pengalaprafesi dan
pengalaman lapangan. Himpunizzy adalah himpunan yang dimiliki oleh tiap varialigdzy, seperti usia yang memiliki
himpunan MUDA dan TUA. Domain himpundnzzy adalah rentang nilai yang dimiliki oleh tiap-tiapmpunan, contohnya
himpunan MUDA pada usia memiliki rentang nilai 20+4hu.

Dalam sistem Pemula parameter rekomendasi sukareltamaga kesehatan mempertimbangkan tiga vanédoah, yaitu
sebagai berikut.
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1) Usia. Usia menjadi variabel yang penting karenagyaaberpengaruh terhadap kebugaran sukarelawarakBetvugar
sukarelawan tersebut tentu saja akan semakin dikatu Himpunan usia dibagi menjadi dua, yaitu MUI29-40
tahun) dan TUA (35-55 tahun).

2) Pengalaman lapangan. Variabel ini mengindikasileragna banyak pengalaman sukarelawan tersebut pewmbantu
di kebencanaan. Ini cukup berpengaruh pada rekomseridirena mengindikasikan keterampilan seseoragmd
menghadapi kondisi-kondisi genting. Himpunan darigalaman lapangan yaitu BARU (0-3 kali) dan LAMAY kali).

3) Variabel pengalaman profesi. Informasi yang didegatdari variabel ini adalah tingkat pengalamaraselawan dalam
profesi kesehatan yang ia tekuni. HimpunannyayBARU (0-36 bulan) dan LAMA (24-60 bulan).

Dengan mengkalkulasikan ketiga hal ifiizzy inference system akan menghasilkan output berupa rekomendasi yang

memiliki dua himpunan utama yaitu TINGGI (40-10088nh RENDAH (0-60%).

c. Fungsi Keanggotaan

Fungsi keanggotaan adalah kurva yang digunakarkungmetakan input ke dalam nilai keanggotaan yargda di
interval 0 sampai £. Terdapat berbagai macam kurva yang dapat digmnaéperti kurva linear, kurva sigmoid, ataupun
kurva bahu. Pada sistem Pemula fungsi keanggotaag gigunakan adalah linear karena kurva ini mé&iriiplementasi
sederhana dengan perlakuan yang sama pada sédiagi mariabel tersebut.

Setiap fungsi keanggotaan memiliki rumus tertenttuki memperoleh nilai fungsi keanggotaannya. Padaliar 1
terdapat representasi kurva dari variabel usia ydiiguti dengan persamaan (1) sebagai rumus untekcari nilai
keanggotaan himpunan MUDA dan persamaan (2) urimgunan TUA.
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Gambar 1. Fungsi Keanggotaan Usia
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W merupakan nilai input yang akan diolah pada prasesfikasi.

Pada Gambar 2 menunjukkan kurva linear yang meaupedpresentasi dari variabel pengalaman professalfaan (3)
menunjukkan rumus untuk mencari nilai keanggotaanfdmpunan BARU dan persamaan (4) untuk himpumsiMA.
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Gambar 2. Fungsi Keanggotaan Pengalaman Profesi

0; - X=36 0; - X<24

_ (3 - (4)
30X 0<x<36 Hyorma ) =222 24<x< 60
36 P 36

1 - X<0 1; - X260

Moy otesibaru (%)=

Fungsi keanggotaan variabel pengalaman lapangamjulikan oleh Gambar 3 dengan persamaan himpunaRUBA
terdapat di nomor (5) dan himpunan LAMA di nomoy. (6
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Gambar 3. Fungsi Keanggotaan Pengalaman Lapangan
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Variabel rekomendasi sebagai pemetaan hasil akémihki kurva yang ditunjukkan pada Gambar 4 dengaasing-
masing rumusnya terdapat pada persamaan (7) dan (8)

RENDAH TINGGI
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Gambar 4. Fungsi Keanggotaan Rekomendasi
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Dengan berlandaskan fungsi keanggotaan ini, kitpatdanelakukan defuzzikasi menggunakan metdagkamoto.
Tsukamoto merupakan metode defuzzifikasi yang menggunakanalpean monoton pada konsekuennya dengan
mempertimbangkan aturan-aturan tertentu sehinggatdaenghasilkan nilai akhir yang dapat digunakatuli mendukung
keputusari. Pada persamaan (9) terdapat rumus defuzzifitaigimoto.

a,x7,
- ;n 9)
2 a

« ataufire-strength merupakan nilai yang didapatkan dari hasil opesasiap anteseden pada masing-masing aturan.

Aturan yang digunakan dalam sistem Pemula adalataratAND. Aturan ini akan mencari nilai MIN (miniim) dari
anteseden-anteseden yang ada dalam setiap aturan.

Zrekomsndasi

d. AturanFuzzy

Dalam menggunakan metotbekamoto dibutuhkan serangkaian aturan atau pengetahuanafa@m menjadi rujukan dalam
menghitung nilai akhir. Berikut ini adalah aturamfan yang diterapkan dalam sistem Pemula.
[R.1] Jika Usia MUDA THEN Rekomendasi TINGGI.
[R.2] Jika Usia TUA AND Pengalaman Profesi BARU THEN Relemdasi RENDAH.
[R.3] Jika Pengalaman Lapangan BARU THEN Rekomendasi GNG

3.3 Implementas

Sistem Pemula diimplementasikan dengan menggunakatform berbasis website sehingga dapat memudalykan
dijalankan di berbagai perangkat. Pada Gambar Sunjekkan gambar Relasi Tabel pengetahuan darinsiftemula. Pada
gambar tersebut terdapat empat jenis tabel, yalfelVariables, Variables set, Rules, dan Rules_detail. Berikut penjelasan
dari setiap tabel.

1) Variables. Tabel ini akan menyimpan nama dari setiap vatibasis pengetahuan.

2) Variables set berisi detail dari masing-masing variabel yang melinama himpunan yang akan disimpan pada kolom
name, fungsi keanggotaan pada koldype, dan domain himpunan pada kolaalue a sampawalue_d yang banyak
nilainya bergantung pada fungsi keanggotaan yamgndkan.

3) Rules menyimparVariables untuk konsekuen dari tiap aturan.

4) Rules detail akan menyimpan aturan yang menggabungkan antéeaealen dan konsekuen beserta operator dari tiap
aturan tersebut.



Rules
—» |7 id integer(11)
variable_id integer(11)

Rules_detail ’ \"\\ Variables
7 rule_id integer(11) ! > 2 id integer(11)
[ ~ variables_set_id integer(11) | =L v,/'l [ name varchar(45)
“operator varchar(45) | \\ [

Variables_set

~» |5” id integer(11) /
name varchar(45) ;

§ f

type varchar(45) [

value_a float /
Vvalue_b float |
value_c float
value_d float
variable_id integer(11)

Gambar 5. Relasi Tabel dari pengetahuan sistem Pemula

Gambar 6 merupakan hasil dari pengolahan sisteng yaenunjukkan rekomendasi terhadap sukarelawanalkdis
terdapat seorang sukarelawan yang ingin membantokdsi bencana dengan kriteria berusia 19 tahenpdmgalaman
sebagai seorang bidan selama 3 tahun, dan telphrbsipasi pada kegiatan kebencanaan sebanyakaliudBerdasarkan
aturan yang diterapkan pada sistem Pemula, orasgpigt akan mendapatkan rekomendasi sebesar 90%.

Data Pengungsian )
i

TAMBAH TENAGA KESEHATAN DAFTAR KEAHLIAN

Wahyu Dokter Bantu 32 Umbulharjo 20 2 62.18 3 DELETE

Bantu

Daya Bidan 19 Garuda 36 2 90 DELETE
Bantu
Bantu

Muliyadi  Dokter B 48 Garuda 25 0 68.88 E DELETE
antu

Gambar 6. Pendataan sukarelawan di lapangan

4 Kesimpulan

Dengan hadirnya Sistem Pemula akan membantu meadkéselawan yang berada di lapangan sehinggaspiteaelawan
dapat dimobilisasi dengan efektif dan dapat dite¢k#a di lokasi yang sesuai dengan kemampuan yangkaemiliki.
Rekomendasi dengan menggunakamzy Inference System sebagai media pendukung keputusan dapat digurd&hrpetugas
Dinas Kesehatan untuk menentukan sukarelawan yguag tli setiap posko. Harapannya dengan sisterdajpat membantu
mempercepat penanganan korban pada saat terjaginzen

Agar sistem Pemula dapat berjalan dengan baikkudienlah proses uji coba pada rangkaian eksponm#tika Universitas
Islam Indonesia. Pada saat tersebut sistem kamdapatkan saran untuk mengubah nilai input yang ry@aberupa bulan
menjadi input berupa tahun sehingga penggunaaensiguh lebih mudah. Berdasarkan saran inilah tkitas memperbaiki
sistem Pemula sehingga dapat dengan mudah digunéabinas Kesehatan.
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